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Abstrak 
Dalam rangkaian upacara perkawinan adat Jawa yang ada saat ini, terdapat prosesi kirab pengantin, yaitu kirab kanarendran 
dan kirab kesatriyan. Pada prosesi ini, subamanggala akan berperan sebagai pemimpin barisan (termasuk pengantin, 
putri domas, satria kembar dan keluarga) menuju ke arena (pelaminan) dan keluar untuk berganti busana pada kirab 
berikutnya. Subamanggala biasanya menggunakan teknik joged Jawi tradisi gaya Kasunanan Surakarta berupa gerak 
dasar, yaitu pola gerak berjalan alusan atau lumaksana yaitu lumaksana dhadhap anuraga, dhadhap impuran, lumaksana 
nayung, bambangan dan lumaksana oklak, dengan kombinasi ulap-ulap atau tawing. Alusan sendiri adalah kualitas tari 
yang menghadirkan peran putra dengan karakter halus (alusan) luruh dan alusan lanyap, serta disajikan oleh penari 
putra. Oalam kualitas tari alusan, selain memiliki karakter luruh dan larryap secara tradisijuga mempunyai kualitas gerak 
yang disebut irama ngganggeng kanyut (irama gerak seperti pergerakan rum put ganggang di laut yang selalu tertinggal 
oleh irama aliran air yang sedang mengalir). Seluruh kualitas sikap, peran, laku dan fungsi subamanggala semacam ini 
yang bisa ditunjuk sebagai nilai-nilai positifyang reflektifbagi para pemimpin bangsa Indonesia. 
Subamanggaia in Wedding Ceremonial Rites from Surakarta: 
a Reflection on Leadership from a Cultural Perspective 
Abstract 
In a procession of Javanese tradition wedding ceremony nowadays, there is a procession which is called kirab pengantin 
(a ritual procession moving in a circle), namely kirab kanarendran and kirab kesatriyan In this procession, subamanggala 
will act as the leader of the procession (including the bride and the bridegrrom,putri domas, satria kembar and the family) 
that moves towards the stage (pelaminan) and leave the room for changing their clothes for the next kirab. Subamanggala 
usually uses the technique of joged Jawi the traditional style ofKasunanan Surakarta in the form basic movement, that is 
to say the pattern of walking movement alusan or lumaksana, namely lumaksana dhadhap anuraga, dhadhap impuran, 
lumaksana nayung, bambangan dan lumaksana oklak, with the combination of ulap-ulap or tawing. Alusan itself is the 
dance quality that presents male character with soft (alusan), luruh and alusan larryap characters, and presented by male 
dancers. In .the quality of dance alusan, besides having luruh character and lanyap, traditionally it also has movement 
quality which is called irama ngganggeng kanyut (a rhythm of movement like the movement of seaweed in the sea that is 
always left by the rhythm of the stream). The entire such a quality of attitude, character, behavior, and function of 
sl/bamanggala that can be assigned as the positive values which is reflective for all leaders of Indonesia. 
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Maka satu hal yang masih perJu diperjuangkan dalam 
berkesenian adalah menjaga komitmen agar kesenian 
terus-menerus memperjuangkan universalitas nilai, 
tidak membabi buta dikendalikan pasar, yang 
berdampak pada keringnya tontonan (baca: kesenian) 
sebagai sebuah tuntunan. 
Oleh karenanya upaya pengembangan kebudayaan 
perlu diarahkan melalui kebijakan di antaranya 
mengembangkan budaya kritis masyarakat secara 
konstruktif, sehingga dapat menumbuhkan kontrol 
sosial yang produktif; mempercepat sosialisasi dan 
kulturisasi etika kehidupan berbangsa, serta 
mengembangkan dan memperkuat jati diri bangsa, 
pengelolaan keragaman budaya, dan pengembangan 
berbagai wujud ikatan kebangsaan. 
SIMPULAN 
Melalui konteks teks dan konteksnya, 
subamanggala dalam upacara adat Jawa Tengah 
berperan sebagai penyampai pesan estetis dan juga 
sekaligus representasi nilai kehidupan masyarakat. 
Di dalsmnya tersimbolkan berbagai konsep nilsi yang 
tercermin dalam laku gerakoya, pilihan sikap dan 
seluruh omamen artistiknya dalam ritual upacara 
perkawinan. Melalui pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai arti dan perannya dalam 
kebudayaan, niscaya akan dapat kita temukan 
idealisasi konsep kepemimpinan dimana kita dapat 
berefleksi kepadanya. Bukan semata sebagai sebuah 
ekspresi estetis ataupun juga bagian dari kuantitas 
sen i budaya bangsa, subamanggala pad a akh irnya 
mampu dihadirkan sebagai sebuah alternatif logika 
dalam pembangunan budaya bangsa. 
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perilaku masyarakat yang menyimpang, karena 
kesenian tidak hanya menjadi cermin masyarakat, 
melainkan cermin dari keinginan-keinginan 
masyarakat. Di sini sebenarnya terdapat sebuah 
mekanisme resistensi, dan resistensi tersebut 
bukanlah sebuah gerakan yang bersifat politikal 
semata tetapi lebih bersifat kultural. Inilah sebuah 
usaha cultural engineering oleh seorang seniman 
mengenai sebuah "utopia" ten tang sebuah 
"kebudayaan Indonesia" (Indonesian culture). 
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